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Latar Belakang: Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat
endemisitas Demam Berdarah Dengue (DBD) yang tinggi. Kasus DBD
terbanyak, salah satunya di kalangan anak-anak sekolah dasar. Minimnya
pengetahuan anak-anak mengenai penularan dan pencegahan DBD dapat
berkontribusi pada meningkatnya risiko terkena penyakit ini. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan komik sebagai media edukasi
promosi kesehatan yang fokus pada penyampaian informasi mengenai DBD
dan pencegahannya. Metode: Penelitian ini menggunakan model
pengembangan media P-Process dari John Hopkins University. Uji coba
media dilakukan dalam skala kecil pada 12 siswa SDN 02 Sendangmulyo
melalui FGD. Hasil: Berdasarkan hasil uji kelayakan, komik pencegahan
DBD dinyatakan layak untuk di uji coba dengan revisi. Uji coba skala kecil
yang dilakukan pada siswa berusia 9-12 tahun menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah membaca komik tersebut.
Siswa memberikan respons positif terhadap komik sebagai media edukasi,
karena informasi disampaikan dengan cara yang menyenangkan melalui
gambar-gambar yang menarik dan mudah dipahami. Kesimpulan:
Penelitian ini menunjukkan komik tentang pencegahan DBD layak
digunakan untuk edukasi kepada siswa SD.

Abstract

Keywords:
Dengue Hemorrhagic Fever,
3M Plus, Children, Comics

Background: Indonesia is one of the countries with a high endemicity of
Dengue Hemorrhagic Fever (DHF). One of the largest groups affected by
DHF is elementary school children. The lack of knowledge among children
about the transmission and prevention of DHF may contribute to the
increased risk of contracting the disease. Objective: This study aims to
develop a comic as an educational media for health promotion, focusing on
providing information about DHF and its prevention. Methods: The study
used the P-Process media development model from Johns Hopkins
University. A small-scale media trial was conducted with 12 students from
SDN 02 Sendangmulyo through a Focus Group Discussion (FGD). Results:
Based on the feasibility test, the DHF prevention comic was deemed
suitable for further trials with revisions. The small-scale trial with students
aged 9-12 years showed increased knowledge before and after reading the
comic. The students responded positively to the comic as an educational
medium, as the information was presented in a fun way through appealing
and easy-to-understand illustrations. Conclusion: This study demonstrates
that the comic about DHF prevention is feasible for educating elementary
school students.
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PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan oleh virus yang ditularkan
melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Penyakit ini telah menjadi permasalahan kesehatan serius di
dunia (Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2023). World Health Organization
(WHO) tahun 2023 menyebutkan Indonesia termasuk salah satu negara dengan tingkat endemisitas
yang tinggi. DBD terus meningkat, terutama selama musim hujan dan pancaroba (Wang et al., 2023).
Data Kementrian Kesehatan (Kemenkes) tahun 2021 menunjukkan kejadian DBD sebesar 73.518
kasus, dan mengalami peningkatan pada tahun 2022 yaitu 143.000 dengan 1.236 kematian, dan tahun
2023 mengalami sedikit penurunan sebesar 114.720 kasus DBD dengan 894 kematian di seluruh
Indonesia (Kemenkes RI, 2022, 2023). Data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, pada tahun 2022
Kota Semarang menempati peringkat ke 8 tertinggi di Jawa Tengah dengan angka kejadian DBD
mencapai angka 52,1% (Dinas Kesehatan Jawa Tengah, 2022).

Data Dinas Kesehatan Kota Semarang pada tahun 2022 mencatat Incidence Rate (IR) DBD
sebesar 5,17 per 100.000 penduduk, dengan Case Fatality Rate (CFR) sebesar 3,82%. Kecamatan
Tembalang merupakan salah satu wilayah dengan kasus DBD tertinggi di Kota Semarang selama lima
tahun berturut-turut (Dinkes Kota Semarang, 2022). Selain itu sebaran kasus DBD tertinggi terdapat di
Kelurahan Sendangmulyo, yang tercatat sebagai wilayah terluas sekaligus dengan jumlah kasus
terbanyak (Anggraini et al., 2023; Dinas Kesehatan Semarang, 2023).

DBD dapat menyerang siapa saja, dan dari data tersebut sebanyak 34% kasus dialami oleh anak-
anak sekolah dasar usia 6-12 tahun (Dinkes Kota Semarang, 2022; Shimelis et al., 2023). Tingginya
penularan DBD disebabkan oleh aktivitas nyamuk di pagi dan sore hari (Aliyyu et al., 2023; Amu et al.,
2023), serta kebiasaan anak-anak yang sering beraktivitas di luar ruangan pada waktu-waktu tersebut
(Tokan et al,, 2022). Faktor lain yang memicu adalah status gizi rendah, kebiasaan lingkungan yang
tidak bersih, dan kurangnya pengetahuan tentang pencegahan DBD (Latif et al.,, 2021; Tansil et al,
2021). Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan di Semarang, didapatkan hasil bahwa
perlunya peningkatan pengetahuan siswa mengenai jentik nyamuk, habitat nyamuk, dan pentingnya
PSN (Pujiyanti et al, 2016). Penelitian serupa di SD Negeri Il Padasuka, Kabupaten Garut, juga
menunjukkan bahwa anak-anak belum memahami indikator pemberantasan nyamuk dalam
pelaksanaan PHBS di sekolah (Nurhidayah et al., 2021). Sejalan dengan temuan tersebut, hasil studi
pendahuluan melalui Focus Group Discussion (FGD) yang dilakukan di SDN 02 Sendangmulyo
menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum memiliki pengetahuan yang baik tentang DBD. Sebagian
besar siswa tidak mengetahui cara melakukan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) serta gerakan
3M Plus. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan tentang DBD dapat menyebabkan siswa
tidak memahami cara pengendalian vektor nyamuk DBD.

Untuk mencapai target nol kematian akibat dengue pada tahun 2030 (zero dengue death 2030),
diperlukan upaya pencegahan dan yang efektif melalui peningkatan pengetahuan siswa melalui media
edukasi promosi kesehatan (Meyrita et al.,, 2023). Salah satu media edukasi promosi kesehatan yang
efektif untuk anak usia sekolah dasar adalah komik. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
komik sebagai sarana edukasi promosi kesehatan terbukti lebih efektif meningkatakan pengetahuan
dibandingkan metode ceramah (Pakpahan et al, 2022). Anak-anak cenderung lebih tertarik pada
pesan visual, karena pesan visual yang menarik akan mendorong perubahan perilaku dan
memudahkan kemampuan anak dalam mengingat kembali pokok bahasan yang disampaikan (Ansari
et al, 2020). Tulisan, gambar, dan bentuk visual lain pada media visual dapat memudahkan dan
memperjelas materi pembelajaran bagi anak-anak (Setiyawan, 2021). Selain itu, penggunaan komik
dapat meningkatkan minat baca anak-anak sehingga memperkaya kecerdasaan mereka (Alza et al,
2023).

Meskipun edukasi dan pengembangan komik kesehatan telah banyak dilakukan, penggunaannya
sebagai media pencegahan DBD masih tergolong terbatas. Mengingat karakteristik komik yang
menarik, mudah dipahami, dan dapat dicerna dengan baik oleh anak-anak, media ini memiliki potensi
besar untuk dimanfaatkan dalam mengembangkan edukasi kesehatan yang efektif. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan dan melakukan uji coba
skala kecil pada siswa, serta menghasilkan media berupa komik yang dirancang sebagai upaya
pencegahan DBD pada siswa sekolah dasar.
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METODE

Penelitian ini mengacu pada model P-Process dari John Hopkins University, yang bertujuan
untuk menghasilkan media promosi kesehatan berupa komik (John Hopkins University, 2013).
Langkah-langkah pengembangan terdiri dari lima tahap, yaitu: 1) analisis, 2) desain strategis, 3)
pengembangan dan uji coba, 4) pelaksanaan dan pemantauan, 5) evaluasi dan perencanaan ulang.
Akan tetapi peneliti hanya melaksanakan tiga tahapan, yaitu tahap analisis hingga tahap
pengembangan dan uji coba, karena penelitian ini hanya untuk mengembangkan media, tidak sampai
mengembangkan program.

Gambar 1. Tahapan P-Process

Uji coba skala kecil dilaksanakan di SDN 02 Sendangmulyo, pada bulan Januari sampai dengan
Agustus. Teknik pengumpulan data melalui Focus Group Discussion (FGD). SD tersebur berada pada
salah satu wilayah endemis DBD di Kota Semarang.

Subyek penelitian ini adalah 12 siswa dari perwakilan kelas 1V, V, dan VI yang dipilih secara
purposive sampling. Data yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah data analisis kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui hasil pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat
pengetahuan siswa saat uji coba media dalam skala kecil. Data kualitatif diperoleh dari hasil FGD saat
uji coba media skala kecil dengan siswa. Data dianalisis secara deskriptif. Penelitian ini merupakan
penelitian yang telah disetujui Ethical Clearance (EC) dengan nomor 026 /KEPK-FKM/UNIMUS/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan media promosi kesehatan yaitu komik
tentang pencegahan DBD yang ditujukan pada anak usia sekolah dasar, khususnya pada anak usia 9-12
tahun. Media komik menjadi pilihan untuk dijadikan media edukasi bagi siswa SD karena mereka
cenderung tertarik membaca buku bergambar seperti komik dibanding buku pelajaran biasa.
1. Analisis

Tahap analisis dilakukan untuk mengkaji kebutuhan data situasi penelitian dan
karakteristik audiens dalam pembuatan media komik, menggunakan FGD berdasarkan guide
interview serta wawancara dengan guru. Pengembangan komik pencegahan DBD kemudian
disesuaikan dengan kebutuhan siswa berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan
pada tahap analisis.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pengetahuan siswa tentang
pencegahan DBD dan program 3M Plus masih rendah (Hendri et al., 2020). Hasil analisis
kebutuhan melalui FGD di SDN 02 Sendangmulyo menunjukkan bahwa mayoritas siswa tidak
mengetahui tentang cara mencegah penularan DBD. Kepala sekolah juga mengungkapkan
bahwa edukasi kesehatan belum menjadi bagian rutin dari kegiatan belajar mengajar, sehingga
siswa hanya mendapatkan informasi kesehatan jika topik tersebut relevan dengan materi
pelajaran.
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Adapun analisis sasaran dilakukan untuk memahami kebutuhan anak-anak usia
sekolah dasar (9-12 tahun) sebagai responden. Usia ini dipilih karena anak-anak pada tahap ini
memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan kemampuan berpikir logis (Budiarti & Haryanto, 2016).
Mereka juga aktif, menyukai gambar-gambar menarik, dan berwarna sehingga memerlukan
pendekatan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan. Hal ini terbukti hampir semua
siswa SD menyatakan bahwa mereka menyukai aktivitas membaca buku, dan salah satu jenis
buku yang paling digemari selain novel adalah komik. Komik populer di kalangan berbagai
usia, termasuk orang dewasa dan pelajar. Komik menyajikan informasi dengan cara yang jelas,
mudah dipahami, dan sederhana, sehingga cocok sebagai alat untuk mendidik dan
menyampaikan informasi (Mikamahuly et al, 2023; Suparmi, 2018). Selain itu, melalui
pendidikan kesehatan pada anak berdampak jangka panjang untuk mencegah penyakit,
menurunkan angka, kematian dan meningkatkan kualitas hidup (Oematan et al., 2023).

Desain Strategis

Pada tahap ini, fokus utama adalah merumuskan tujuan komunikasi yang spesifik
sesuai dengan prinsip SMART (Specific, Measurable, Appropriate, Realistic, dan Time-bound)
yang akan dicapai melalui media komik promosi kesehatan. Selanjutnya, ditetapkan sasaran
penelitian, yaitu siswa sekolah dasar usia 9 hingga 12 tahun, khususnya kelas IV, V, dan VI di
SD Negeri 02 Sendangmulyo. Perencanaan pelaksanaan menjadi langkah akhir dalam desain
strategis, dimana semua hal yang telah ditetapkan akan menjadi acuan dalam produksi untuk
memastikan bahwa media yang dihasilkan mampu menyampaikan pesan dan mencapai tujuan
komunikasi dengan tepat.

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan komik sebagai media edukasi promosi
kesehatan yang fokus pada penyampaian informasi mengenai DBD dan pencegahannya,
dengan harapan dapat meningkatkan pengetahuan dan mengubah kebiasaan anak-anak dalam
menjaga kesehatan.

Pengembangan

Pada tahap ini dilakukan pengembangan konsep materi dan pengembangan media
untuk dimasukkan kedalam komik. Pengembangan materi berfokus pada pencegahan DBD,
dengan isi komik mencakup berbagai aspek pencegahan, yakni pengertian DBD, penyebab
DBD, karakteristik dan siklus hidup nyamuk Aedes Aegypti, binomik nyamuk, faktor risiko
DBD, tanda dan gejala DBD, serta langkah-langkah pencegahan melalui PSN (Pemberantasan
Sarang Nyamuk) 3M Plus. Materi ini dikembangkan berdasarkan referensi dari berbagai
sumber, termasuk buku “Bionomik Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit” (Direktorat
Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan, 2023) dan beberapa jurnal terkait DBD.

Pengembangan media meliputi pembuatan naskah cerita, pembuatan story board,
pembuatan karakter, pembuatan layout, penulisan materi dan pewarnaan. Selama proses ini,
penulis membuat gambar secara manual yang kemudian diserahkan kepada ilustrator untuk
diproses menggunakan aplikasi komputer. Buku komik kemudian dicetak berwarna dalam
ukuran A5 dengan orientasi landscape, menggunakan kertas art paper untuk cover dan kertas
HVS untuk halaman dalam.

Komik diberikan judul "Lawan Nyamuk, Lindungi Diri: Komik Pencegahan Demam
Berdarah Dengue" dipilih karena secara langsung mencerminkan tujuan utama dari media ini.
"Lawan Nyamuk" menekankan pentingnya peran melawan nyamuk sebagai vektor utama DBD,
sedangkan "Lindungi Diri" mengajak pembaca untuk mengambil tindakan preventif.
Kombinasi kata-kata ini tidak hanya menyampaikan informasi penting dengan jelas, tetapi juga
memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam pencegahan DBD.

Berikut adalah cuplikan dari beberapa bagian rancangan awal pengembangan media
komik pencegahan DBD yang berjudul "Lawan Nyamuk, Lindungi Diri: Komik Pencegahan
Demam Berdarah Dengue":
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Gambar 2. Cuplikan Beberapa Bagian Rancangan Awal Komik

4. Uji Validasi Ahli

Validasi desain dilakukan oleh satu orang ahli media dan satu orang ahli materi yang
berpengalaman. Hal ini dilakukan wuntuk menilai kelayakan komik sebelum dapat
diujicobakan terhadap pengguna.

a.

Validasi Ahli Materi

Ahli materi dalam penelitian ini adalah dosen peminatan Epidemiologi dari Fakultas
Kesehatan Masyarakat, Universitas Muhammadiyah Semarang. Pada tahap uji validasi
oleh ahli materi, yang dinilai meliputi aspek subtansi materi, kelayakan kebahasaan,
serta penyajian secara menyeluruh ditinjau dari sudut pandang kesehatan. Berdasarkan
hasil penilaian, media ini dikategorikan sebagai ‘Layak uji coba dengan revisi sesuai
komentar dan saran’. Ahli materi memberikan saran untuk memperbaiki tata bahasa agar
lebih mudah dimengerti oleh siswa SD, dengan menyarankan penggunaan bahasa yang
tidak terlalu formal serta lebih ringkas. Hal ini karena siswa akan lebih mudah memahami
makna setiap kalimat jika bahasa yang digunakan dalam komik sederhana dan merupakan
percakapan sehari-hari (Risti, 2021). Berikut adalah rincian perbaikan media komik
sebelum dan sesudah dilakukan uji ahli materi:

Tabel 1. Hasil Revisi Validator Materi

No

Desain Produk Sebelum Revisi Saran Desain Produk Setelah Revisi

Penjelasan
mengenai
karakteristik dan
ciri-ciri nyamuk
dipisah menjadi
dua bagian

gambar yang
terpisah.
Selanjutnya,
gambar nyamuk
perlu diperinci
sesuai dengan

ciri-ciri yang
telah disebutkan,
dan istilah
'metamorfosis’
diganti dengan
'siklus hidup'

Kata 'binomik’

diganti dengan
istilah yang lebih
mudah
dipahami,
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seperti 'perilaku’

Selain itu, istilah

'faktor risiko'
diganti dengan
'penyebab lain'

(3]

berdarah dan pencegahannva

2

Kesesuaian Komik dengan Materi edukasi

Isi komik sesual dengan mater edukasi
kesghatan

3.

Kesesuaian gambar dengan materi

-

4

Eecukupan isi materi edukasi

-

5.

Materi dan pesan dalam komik jelas dan
mudah dipahami

Kesesuaian Komik dengan Kriteria Pesan dalam Media Promosi Kesehatan

6.

dapat dipercaya

7.

umur siswa

Kemenarikan Komik Sebagai Media Promosi Kesehatan

8.

Komik dapat mendorong siswa membacanya
hingza tuntas

Komentar atay Saran Secara Umum Bapak/Thu Mengenai Komik Ini:

~ Perlu diperbaiki tata bahasa supaya cocok dengan siswa SD

# Jangan terlaly formal, dan dipersingkat

b. Validasi Ahli Media

Ahli media dalam penelitian ini adalah dosen dari Fakultas Desain Komunikasi Visual,
Universitas Negeri Semarang. Pada tahap uji validasi oleh ahli media, penilaian mencakup
aspek kelayakan bahasa, aspek penyajian, dan aspek estetika media. Berdasarkan hasil
penilaian, media ini dikategorikan sebagai ‘Layak uji coba dengan revisi sesuai komentar
dan saran’. Ahli media memberikan saran untuk memperhatikan proporsi gambar dalam
komik serta pewarnaan. Berikut adalah beberapa poin penting saran dan masukan yang

dievaluasi:

Kesimpulan:
Mohon dilingkari nomer vang sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu fentang
kclmkaa sehingga media komik dapat dinvatakan:

Lavak untuk wi coba lapangan tanpa revisi
@ Lwakmmkmmmmg@um%mmmmm

Gambar 3. Kuesioner Validasi Materi

Tabel 2. Hasil Revisi Validator Materi

No

Desain Produk Sebelum Revisi Saran

Desain Produk Setelah Revisi

Perubahan
warna utama
dilakukan pada
bagian cover,
serta
penggantian
gambar nyamuk
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Gambar 4. Kuesioner Validasi Media

Uji Coba Skala Kecil

Setelah dilakukan uji validasi media oleh para ahli, tahap selanjutnya adalah uji coba
skala kecil yang bertujuan untuk meninjau hasil validasi dari para ahli serta memastikan
kelayakan media edukasi pencegahan DBD dalam skala kecil. Uji coba skala kecil dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut yaitu mengisi soal pre-test, dilanjutkan dengan
FGD untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa mengenai DBD dan pencegahanya
sebelum membaca komik. Setelah itu, siswa dipersilakan membaca komik dan mengisi soal
post-test. FGD kedua kemudian dilaksanakan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan
siswa dan menilai media setelah membaca komik, di mana penilaian dan komentar siswa
digunakan sebagai masukan untuk perbaikan lebih lanjut. FGD ini dilakukan dalam dua
sesi dengan dua kelompok, masing-masing terdiri dari enam siswa dan berlangsung sekitar

1 jam 30 menit.

Media Informasi, Volume 20, Nomor 2,2024| 109



120 4

100% 100%100% 100% 100%

B hasil pre test

B hasil post test

Penyebab Warna Tempat Waktu Risiko DBD Pencegahan Gejala DBD PSN 3M PLUS Tugas
DBD nyamuk induk nyamuk DBD Jumantik
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Gambar 5. Statistik Peningkatan Hasil Pre-test dan Post-test

Hasil uji coba media melalui pre-test dan post-test yang dilakukan oleh 12 siswa menunjukkan
bahwa penggunaan komik “Lawan Nyamuk, Lindungi Diri: Komik Pencegahan Demam Berdarah
Dengue” sebagai media edukasi berdampak positif terhadap peningkatan skor pengetahuan siswa
menegani DBD. Skor minimum dan maksimum pada saat pre-test adalah 40 dan 90. Sedangkan skor
minimum dan maksimum saat post-test adalah 60 dan 100. Pada saat pre-test, pengetahuan siswa
masih rendah pada beberapa pertanyaan, seperti pada pertanyaan mengenai tempat induk nyamuk
Aedes aegypti meletakkan telurnya (8,3%). Namun, setelah membaca komik, hasil post-test
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman, di mana telah ada 50% siswa yang telah mengetahui
tempat induk nyamuk Aedes aegypti meletakkan telurnya (Gambar 5).

Pengetahuan mengenai tempat nyamuk Aedes aegypti bertelur sangat penting untuk diketahui
oleh anak-anak, karena pemahaman ini merupakan langkah awal dalam upaya pencegahan DBD.
Mengetahui bahwa nyamuk Aedes aegypti biasanya meletakkan telurnya di genangan air bersih dapat
membantu siswa lebih sadar akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan mencegah
terbentuknya tempat perkembangbiakan nyamuk (Windyaraini et al, 2020; Yuslita et al, 2023).
Dengan pengetahuan ini, mereka bisa lebih aktif dalam pencegahan DBD di lingkungan sekitarnya.
Minimnya pengetahuan tentang penularan dan pencegahan DBD dapat berkonstribusi pada tingginya
angka kejadian penyakit tersebut, sehingga seseorang menjadi lebih rentan terkena DBD (Apriadi
Siregar et al., 2023; Asrini et al., 2021).

Secara keseluruhan, hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa penggunaan komik sebagai
media edukasi mampu meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pencegahan DBD, baik dalam
memahami tempat nyamuk Aedes aegypti bertelur maupun dalam mengaplikasikan tindakan
pencegahan melalui PSN 3M Plus dan tugas JUMANTIK (juru pemantau jentik). Hal ini menunjukkan
bahwa komik sebagai media edukasi mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai berbagai
aspek pencegahan DBD.

Selanjutnya, dari hasil FGD yang dilakukan setelah siswa selesai membaca komik, diketahui
bahwa siswa lebih memahami materi tentang DBD dan cara pencegahnnya yang ada pada komik.
Mereka mampu menyebutkan beberapa informasi baru yang sebelumnya belum diketahui, seperti
pengertian DBD, siklus hidup nyamuk, gejala DBD yang tidak hanya ditandai dengan demam tinggi,
siklus pelana kuda dalam DBD, peran JUMANTIK Cilik, serta pencegahan 3M Plus.

“DBD penyakit disebabkan oleh virus dengue melalui gigitan nyamuk” (FGD 2, G, 9 thn)

“3M Plus, menguras, menutup, dan mendaur ulang” (FGD 2, F, 11 thn)
“Plusnya menaruh baju kotor di tempatnya, membersihkan lingkungan, memelihara ikan pemakan
jentik sama tanaman” (FGD 2, R, 12 thn)
“Oo ini siklus hidup nyamuk ternyata ada 4, telur, jentik, pupa, nyamuk” (FGD 2, K, 11 thn)

“Gejala DBD bintik merah, demam, mual, pusing, sakit perut” (FGD 2, SL, 10 thn)

Namun, beberapa siswa masih belum memahami dan menanyakan tentang jam spesifik

nyamuk menghisap darah manusia serta alasan mengapa mereka tidak selalu terkena DBD
meskipun digigit oleh nyamuk Aedes.
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“Kenapa kok aku ngga sakit DBD sekalipun aku digigit nyamuk Aedes aegypti?” (FGD 2, G, 9 thn)
“Jam berapa nyamuk menghisap darah? Kok cuma disebutin pagi dan sore” (FGD 2, A, 12 thn)

Berdasarkan pertanyaan ini, komik direvisi dengan menambahkan informasi bahwa nyamuk
Aedes biasanya aktif menghisap darah pada pagi dan sore hari, yaitu sekitar pukul 08.00-10.00 pagi
dan 15.00-17.00 sore (Rokhmah & Rokhaidah, 2021; Wirantika & Susilowati, 2020). Selain itu,
ditambahkan penjelasan mengenai alur infeksi virus dengue pada seseorang, yang dimulai ketika
nyamuk Aedes aegypti yang terinfeksi virus menggigit manusia dan menghisap darah, seghingga virus
tersebut masuk ke dalam aliran darah dan menyebar, menyebabkan gejala demam berdarah.

Tabel 3. Hasil Revisi Setelah Uji Coba Skala Kecil

Desain Produk Sebelum Revisi Saran Desain Produk Setelah Revisi
No
Penambahan

waktu nyamuk
1 Q| @ tomdl L Eeaninepmra menghisap darah | @@ r"i'}m ng?gﬁgﬁgggén;.ﬂﬂh'sq% .
‘i & o enageon yaitu pukul N [ bt hemi i A e 10

08.00-10.00 pagi e s
dan 15.00-17.00
sore
Mengganti panel
2 dengan tahapan

penularan DBD

Selain itu, FGD juga dilakukan untuk menguji coba komik berdasarkan tiga aspek utama yaitu
kemudahan, tampilan, dan motivasi. Dalam aspek kemudahan, cerita dan bahasa yang digunakan
dalam komik dinilai mudah dipahami oleh siswa. Dari segi tampilan, siswa menilai gambar, desain
komik, pewarnaan, dan ukuran tulisan sesuai dan menarik, tidak membosankan, dan lucu. Mayoritas
siswa menunjukkan ketertarikan terhadap komik dan mengatakan bahwa komik pencegahan DBD
layak dijadikan media edukasi promosi kesehatan. Mereka juga mengungkapkan bahwa media eduksi
dalam bentuk komik dapat dimengerti karena penyajian visual dan cerita yang sederhana membantu
mereka lebih mudah mengingat informasi yang disampaikan.

“Bagus menarik kak, kenapa ngga di webtoon aja?” (FGD 2, F, 11 thn)
“Mudah dipahami jadi tau tentang DBD, pencegahanya, Jumantik” (FGD 2, HA, 11 thn)
“Gemoy, bagus mudah untuk dipahami” (FGD 2, D, 10 thn)

Berdasarkan hasil uji coba dan penilaian dari ahli media, ahli materi, serta uji coba skala kecil
pada siswa, dapat diketahui bahwa komik "Lawan Nyamuk, Lindungi Diri: Komik Pencegahan Demam
Berdarah Dengue" layak digunakan sebagai media edukasi promosi kesehatan tentang pencegahan
DBD untuk siswa SD dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa penelitian
sebelumnya juga memanfaatkan media komik untuk edukasi, dan hasilnya menunjukkan bahwa
pendekatan ini efektif dalam meningkatkan penegatahuan (Fauziyah et al., 2024), persepsi dan sikap
sasaran mengenai pencegahan DBD (Nasution et al, 2018). Untuk mengetahui efektivitas komik
"Lawan Nyamuk, Lindungi Diri: Komik Pencegahan Demam Berdarah Dengue" dalam meningkatkan
pengetahuan siswa mengenai pencegahan DBD, maka perlu dilakukan uji coba lapangan skala besar.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa media komik tentang pencegahan
DBD layak untuk digunakan dalam edukasi promosi kesehatan. Penelitian ini masih terbatas pada
tahap uji coba skala kecil, sehingga dapat dilanjutkan untuk melakukan studi pada skala yang lebih
besar untuk mengetahui efektivitasnya dalam meningkatkan pengetahuan sasaran mengenai
pencegahan DBD.
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